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ABSTRAKSI 

Kusuma, Noordian Anisa, 531611105936 N, 2020, “Cargo discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent”, Program Doploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, 

S,ST, M.Si, M.Mar, Pembimbing II: Yustina Sapan S,ST, MM . 

 

Cargo discrepancy merupakan suatu masalah yang sering terjadi dalam 

proses kegiatan pemuatan atau pembongkaran. Cargo discrepancy sendiri adalah 

perbedaan hasil hitung muatan antara pihak darat dan pihak kapal. Dengan ini 

membahas faktor-faktor penyebab cargo discrepancy dan upaya-upaya yang harus 

dilakukan serta kendala yang dihadapi. Hal ini dikarenakan pelaksanaan dan 

pengawasan pemuatan dan pembongkaran yang kurang baik, ketidaktelitian dalam 

pengukuran dan perhitungan serta alat-alat ukur yang digunakan belum standar 

serta adanya kecurigaan melakukan pencurian,   

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi sehingga didapatkan teknik keabsahan data.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai terjadi 

nya cargo discrepancy di MT. Anggraini Excellent adalah diakibatkan karena 

terjadinya kesalahan dalam menghitung kuantitas muatan, penguapan dikarenakan 

pipa dan tutup tanki pada kapal yang sudah bocor serta valve yang sudah tidak 

kedap lagi, kurangnya pengawasan dalam proses loading dan discharge. Upaya 

yang dilakukan adalah meningkatan mutu dan kualitas peralatan bongkar muat 

dan sosialisasi untuk crew supaya dapat mencegah terjadinya cargo discrepancy. 

 

Kata kunci: Cargo discrepancy, loss.  
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ABSTRACT 

 

Kusuma, Noordian Anisa, 531611105936 N, 2020, "Cargo discrepancy at MT. 

Anggraini Excellent ", Doploma IV Program, Study Program Of Nautical, 

Merchant Marine Polytechnic Of Semarang , Advisor I: Capt. Firdaus Sitepu, 

S, ST, M.Sc, M.Mar, Advisor II: Yustina Sapan S, ST, MM. 

 

      Cargo discrepancy is a problem that often happen in the process of loading or 

unloading. Cargo discrepancy is the difference results of the cargo between on 

the land and on a vessel .  this efforts must be made as well as the obstacles that 

will be faced all too long reduce the shrinkage of the load. This is because the bad 

implementation and supervision of loading and discharging, inaccuracy in 

measurement and calculation and the measurement tools that used are not 

standard and there is a suspicion of theft. 

 

      The research methode of thesis is descriptive qualitative. Data sources are 

taken from primary and secondary data. Data collection techniques using field 

research that includes interviews, observation and documentation so that the data 

validity technique is obtained. 

 

      Based on the results of research and discussion of problems regarding the 

occurrence of cargo discrepancy in MT. Anggraini Excellent is caused by an 

error in calculating load quantity, evaporation due to pipes and tank caps on 

vessels that have leaked and valves that are no longer impermeable, lack of 

supervision in the loading and discharge process. Efforts are being made to 

improve the quality and quality of loading and unloading equipment and crew in 

order to prevent cargo discrepancy. 

 

Keywords: Cargo discrepancy, loss. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Negara Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, melalui 

pembangunan yang dilakukan disemua sektor guna menunjang sarana dan 

prasarana sebagai pendukung untuk menjadi negara yang maju. Saat ini 

kebutuhan vital untuk manusia adalah kebutuhan ‘‘Minyak Bumi’’. 

Meningkatnya permintaan terhadap bahan bakar minyak bumi menuntut 

transportasi pengangkut bahan baku tersebut harus dapat melaksanakan 

standar  pengangkutan dengan cepat, efisien dan aman. Mengingat minyak 

bumi adalah sumber energi terbesar di dunia. 

      Seiring dengan kebutuhan yang meningkat pada produk-produk turunan 

dari minyak bumi seperti kerosene, premium, solar dan lain-lain maka 

diperlukan jasa pengangkutan yang cukup baik. Hal ini membuat Pertamina 

selaku Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dibentuk oleh pemerintah 

Indonesia untuk bergerak di sektor minyak dan gas yang mana mempunyai 

tugas untuk mengolah dan mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) ke 

seluruh wilayah di Indonesia. Negara Indonesia sendiri adalah negara 

kepulauan yang luas. Untuk membantu pendistribusiannya keseluruh wilayah 

Indonesia, selain memiliki kapal milik, Pertamina juga memiliki kapal-kapal 

charter (kapal-kapal sewaan) untuk membantu pendistribusian Bahan Bakar 

Minyak (BBM) tersebut. Oleh sebab itu pengangkut harus melaksanakan 
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 prosedur penanganan muatan dengan tepat sesuai dengan prosedur yang 

diberlakukan terutama dalam pengukuran dan perhitungan muatan. Selain itu 

Anak Buah Kapal (ABK) harus melaksanakan perawatan dan pengkalibrasian 

yang benar pada alat ukur. Dalam dunia perminyakan khususnya Pertamina, 

permasalahan cargo discrepancy adalah masalah yang sering terjadi pada saat 

melaksanakan bongkar muatan dimana hasil perhitungan tersebut melewati 

batas toleransi yang ditetapkan oleh Pertamina. Batas toleransi yang diberikan 

oleh kapal dari Pertamina adalah sebesar 0,1 %. 

      Selama melaksanakan praktek laut di kapal MT. Anggraini Excellent 

penulis menjumpai kejadian dimana terjadi penyusutan muatan pada saat 

bongkar. Hal ini dikarenakan kesalahan pada pengukuran dan pada 

perhitungan serta prosedur yang tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Permasalahan ini muncul karena adanya perbedaan hasil perhitungan muatan 

antara pihak kapal dengan pihak darat dimana  melewati batas toleransi yang 

diberikan oleh Pertamina yang kemungkinan terjadi saat loading loss atau 

discharging loss. Namun kemungkinan penyebab terjadinya cargo 

discrepancy adalah bocornya pipa-pipa atau tanki-tanki yang menyebabkan 

penguapan minyak serta kesalahan dalam perhitungan nilai tempertur, density, 

dan innage itu juga bisa menyebabkan nilai loss di pelabuhan bongkar. 

Penyusutan muatan sangat berdampak negatif bagi kapal dan perusahaan yang 

disewa oleh Pertamina dan kerugian yang dialami oleh Pertamina sendiri 

akibat penyusutan tersebut. 
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      Penyusutan yang melebihi batas toleransi yang diberikan oleh Pertamina 

kepada kapal mulai dari selesai pemuatan dari pelabuhan muat (Loading Port) 

sampai pelabuhan bongkar (Discharging Port) sebelum muatan itu dibongkar 

adalah tanggung jawab dari kapal. Sebagai penjual jasa transportasi angkutan 

laut, pengangkut harus memberikan pelayanan kepada pengguna jasa, seperti 

menerima dan memelihara muatan agar tetap dalam keadaan utuh jumlahnya 

dan tidak berubah kualitasnya, serta dapat melakukan penyerahan barang 

kepada penerima secara utuh dan tepat waktu. 

      Ketika terjadi muatan berkurang atau rusak pada saat pengangkutan atau 

penyerahan hal ini merupakan kerugian dalam jumlah besar terhadap Negara 

dan turunnya reputasi atau kepercayaan perusahaan terhadap awak kapal itu 

sendiri. Jika terbukti bahwa muatan menyusut melebihi toleransi yang 

diberikan oleh perusahaan atau rusak akibat penanganan yang tidak baik yang 

diakibatkan oleh kesalahan pengangkut. Maka adanya kemungkinan 

mengganti kerugian serta dipenjarakan bahkan dipecat dari perusahaan 

Negara. 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Cargo Discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent ”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek laut dan latar belakang 

yang mendasar dalam suatu penelitian ilmiah perumusan masalah sangatlah 

penting. Perumusan masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian, 
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mencari jawaban yang tepat. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan diatas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan penulis 

jadikan perumusan masalah dalam pembuatan skripsi dan selanjutnya dapat 

diberikan pemecahan masalah berdasarkan pengalaman penulis. Adapun 

perumusan masalah itu sendiri, yaitu : 

1.2.1    Faktor - faktor apa saja yang menyebabkan cargo discrepancy  di  

MT. Anggraini Excellent ?  

1.2.2  Bagaimana cara untuk menanggulangi cargo discrepancy  di  MT. 

Anggraini Excellent ?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan latar belakang penulisan dan rumusan masalah 

penulis, Adapun tujuan dari penelitian yang ingin di capai dalam penulisan 

sekripsi ini diantaranya: 

1.3.1 Untuk mengidentifikasi faktor - faktor apa saja yang menyebabkan 

cargo discrepancy  di  kapal tanker. 

1.3.2 Untuk menentukan upaya apa agar dapat menanggulangi terjadinya 

cargo discrepancy di kapal tanker. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai dari Cargo Discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent  yang penulis lakukan dapat bermanfaat bukan hanya bagi 

penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca. Adapun manfaat-manfaat dari 

penulisan skripsi ini yaitu : 
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1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1.4.1.1 Dapat memperdalam pengetahuan dan informasi bagi 

pembaca tentang faktor-faktor penyebab cargo discrepancy di 

kapal tanker. 

1.4.1.2 Menambah  pengetahuan  tentang cara menanggulangi cargo 

discrepancy di kapal tanker. 

1.4.1.3 Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan pendapat 

dalam bahasa secara deskriptif tulisan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

1.4.2    Manfaat Secara Praktis 

1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan gambaran untuk mengetahui penyebab dari 

cargo discrepancy di kapal tanker.. 

1.4.1.2 Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau referensi 

kepada Instansi Kepanduan dan Kantor Operasional 

Pertamina dalam mengatasi hal-hal yang menjadi kendala 

dalam perbedaan perhitungan angka muatan antara pihak 

darat dan pihak kapal. 

1.4.1.3 Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan pengembangan 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan 

atau Institusi PIP Semarang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama lain 

sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah mengikuti 

seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan judul 

penelitian yang disusun  sedemikian  rupa sehingga merupakan satu  

kesatuan  utuh  yang dijadikan landasan dan referensi penyusunan 

kerangka pemikiran atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap 

penting. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

         Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu 

                  dan tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data, dan 

         aprosedur penelitian. 

BAB IV  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan informasi terkait faktor-faktor 
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penyebab terjadinya cargo discrepancy di kapal tanker, dampak dari 

cago discrepancy di kapal tanker serta cara menanggulangi cargo 

discrepancy di  kapal tanker. 

BAB V   PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab 

ini, penulis akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 

penelitian. Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup, dan lampiran. Halaman lampiran berisi data atau 

keterangan lain yang menunjang uraian yang disajikan dalam bagian 

utama skripsi ini.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

2.1    Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan oleh penulis untuk mempermudah dalam 

pemahaman isi skripsi. Bab ini akan menyajikan teori-teori dan konsep yang 

dapat diterapkan untuk acuan pemahaman dan pemecahan masalah yang 

sedang dibahas mengenai cargo discrepancy di MT. Anggraini Excellent.  

Maka dari itu perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori penunjang yang 

penulis ambil dari beberapa referensi terkait dengan pembahasan skripsi ini.   

        2.1.1   Cargo 

        Menurut Sudjatmiko (2006), Muatan kapal adalah segala 

macam barang dan barang dagangan ( goods and merchandise ) yang 

diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna 

diserahkan kepada orang atau badan di pelabuhan atau pelabuhan – 

pelabuhan tujuan. 

                  Menurut Istopo (1999:5), Muatan bahan bakar minyak adalah 

muatan yang berbentuk cairan yang dimuat secara curah dalam deep 

tank atau kapal tanker.  

         Menurut Arso Martopo (2004:7), Muatan bahan bakar minyak 

adalah muatan hasil minyak baik cair atau gas. Berdasarkan definisi 

tersebut diatas, muatan bahan bakar minyak adalah muatan yang 

berbentuk cair atau gas yang dimuat oleh kapal tanker atau tongkang 
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yang diangkut dari pelabuhan pengolahan, transit, atau STS (Ship to 

Ship) untuk ke pelabuhan pemasaran. 

         Menurut Hilmola (2013:13) tanker minyak dirancang untuk 

transportasi massal minyak. Tipe dasar kapal tanker termasuk tanker 

minyak mentah dan tanker produk. Tanker minyak mentah 

mengangkut minyak mentah dari lokasi ekstraksi untuk kilang. 

Sementara, kapal tanker produk olahan produk untuk konsumen. 

Tanker umumnya dikategorikan    berdasarkan ukuran, misalnya, 

Panamax, Aframax, Suezmax, VLCC, dan ULCC. pengiriman 

Tanker menyediakan cara yang ekonomis dan nyaman untuk 

mengangkut curah cair untuk yg berlayar di laut internasional. 

         Dari pengertian  diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

cargo atau  muatan  adalah  segala jenis barang atau pun minyak 

yang diangkut oleh suatu  alat. Yang mana muatan minyak diangkut 

oleh kapal tanker yang memiliki konstruksi bangunan kapal berupa 

tanki-tanki minyak, dilengkapi pipa-pipa pemuatan atau 

pembongkaran. 

2.1.1.1   Jenis – jenis Minyak 

      Jenis-jenis Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dipasarkan 

oleh PT. Pertamina (Persero) ada dua macam yaitu, Bahan 

bakar minyak: Pertamax, Pertamax plus, Pertamina dex, 

Premium, Solar, dan bio solar. Bahan bakar non minyak : 

Pelumas, Elpigi (LPG), bahan bakar gas, aspal, Protelium 
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cokes, SGO (special Gas Oil), menthol, dan bahan kimia 

pertanian. 

        Kapal tanker menurut dengan jenis muatannya dibagi 

menjadi 3 (tiga) kategori yaitu:  

Crude Carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak 

mentah. Black-oil Product Carriers, yaitu kapal tanker yang 

mengutamakan minyak hitam seperti: MDF (Marine Diesel 

Fuel-Oil) dan sejenisnya. Light-oil Product Carriers, yaitu 

yang sering mengangkut minyak  protelium bersih seperti 

premium, pertamax, gas oil, RMS (Reguler Mogas) dan 

sejenisnya.  

        MT. Anggraini Excellent adalah jenis kapal tanker 

Light-oil Product Carriers karena jenis muatan yang diangkut 

adalah premium, solar, pertamax dan kerosene. Yang semua 

minyak tersebut akan di bongkar di pelabuhan yang sudah 

ditentukan oleh pihak Pertamina.  

2.1.1.2  Perhitungan muatan 

        Menurut Istopo (1999:263), dimana maksud dan tujuan 

pengukuran dan perhitungan minyak di kapal tanker antara 

lain. Menghindari kerugian semua pihak terkait akibat selisih 

yang timbul. Menghilangkan keraguan jumlah minyak yang 

diterima / diserahkan.  Meningkatkan kepercayaan dan 

kerjasama harmonis untuk kemajuan perusahaan.  Memutus 
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peluang atau celah penyimpangan bagi pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 

         Perhitungan di atas kapal pada dasarnya sama dengan 

cara perhitungan minyak tanki darat (system metric). 

Umumnya tabel tanki di kapal di kalibrasi dengan cara 

pengukuran ullage (ruang kosong) pada keadaan kapal sarat 

rata (even keel) dimana sarat kapal (draft) dihaluan sama 

dengan sarat kapal diburitan dan dalam keadaan tegak/ tidak 

miring, oleh karena itu pada setiap pengukuran dan 

perhitungan kualitas minyak dikapal selalu di perhatikan 

keadaan kapal pada saat itu apakah dalam keadaan rata dan 

tegak atau tidak. Jika kapal rata dan tegak, maka tidak ada 

koreksi terhadap ullage dan volume sebaliknya jika kapal 

tidak dalam keadaan rata dan tegak akan dikenakan Trim 

Correction. Perlu dijelaskan bahwa trim dari suatu kapal 

adalah selisih antara sarat haluan dengan sarat buritan kapal 

dimana trim tersebut by stern/ Positif (+) jika sarat haluan 

lebih kecil dari pada sarat buritan. by head/ Negatif (-) jika 

sarat haluan lebih besar dari pada sarat buritan. Sebelum 

dilakukan pengukuran ullage di tanki kapal terlebih dahulu 

diadakan pengamatan dengan membaca sarat haluan dan 

buritan untuk menentukan trim dan clinometer untuk 

menentukan derajat kemiringan apakah kemiringan ke kiri 
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(port) ataukah ke kanan (starboard). Pembacaan ini dapat 

dilakukan oleh mualim jaga atau juru mudi jaga. 

        Berdasarkan penjelasan diatas maka berikut ini cara 

perhitungan muatan yang dilakukan  di kapal  tanker untuk 

menghindari kerugian terkait selisih perhitungan muatan yang 

timbul, juga untuk meningkatkan kepercayaan dan kerjasama 

bagi semua pihak yang terlibat. 

        Perhitungan tinggi minyak menurut Associated Standard 

For Testing And Material (ASTM) pengukuran volume 

minyak didalam tangki dilakukan dengan mengukur tinggi 

minyak, dan dinyatakan dalam milimeter. Dari data tinggi 

tersebut dapat diubah kesatuan volume yaitu liter, dengan 

bantuan tank table. Peralatan yang digunakan adalah pita 

ukur (Gauging Tape) dan pasta minyak. Kegiatan pengukuran 

tinggi cairan di kapal dilakukan pada saat setelah dilakukan 

pemuatan (after loading), dan sebelum dilakukan 

pembongkaran muatan, apabila terdapat sisa muatan kapal 

(before discharging).  

         Pengukuran suhu dan berat jenis. Suhu adalah kuantitas 

fisik yang merupakan ukuran panas dan  dingin pada skala 

numerik. Suhu adalah ukuran dari energi panas partikel 

materi atau radiasi, diukur dengan termometer, yang dapat 
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dikalibrasi dalam salah satu dari berbagai skala suhu, celcius, 

fahrenheit, kelvin, dan lain-lain.  

         Pengukuran density atau berat jenis cairan merupakan 

berat massa tersebut dalam kilogram dengan volume dalam 

liter pada suhu standart (15
0
C) SG (specific Grafity) 

merupakan perbandingan antara berat suatu massa dalam 

suatu volume tertentu pada suhu 60
0
F dengan berat suatu 

massa air murni pada volume yang sama dengan suhu yang 

sama.  

         Menghitung net volume observe. Pertama yg dilakukan 

yatu menghitung trim kapal  lalu menghitung  gross volume 

setiap tangki berdasarkan angka  ullage yang telah dikoreksi 

dengan menggunakan tabel kalibrasi. Menghitung free water 

volume setiap tanki berdasarkan angka ullage yang telah 

dikoreksi dengan menggunakan tabel kalibrasi kapal. 

Nett volume observe: Gross volume observe-free. 

         Menghitung Volume (KL 15
0
C). Menghitung dan 

menentukan angka density 15
0
C. Hasil pengukuran density 

dan temperature observe pada setiap tanki dengan 

menggunakan tabel 53 ASTM. 

        Menghitung dan menentukan angka volume correction 

factor  (VCF) berdasarkan angka density 15
0
C dan 
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temperature tanki yang telah diperoleh dan menggunakan 

tabel 54 ASTM.  

         Menghitung volume KL 15
0
C pada setiap tanki:  

Nett KL 15
0
C: Nett. Volume Observe x Vol. Conv.Fac  

         Menghitung berat dalam long ton. Menghitung dan 

menentukan angka weight correction factor ( \WCF) 

berdasarkan angka density 15
0
C yang telas diperoleh dengan 

menggunakan tabel 57 ASTM hal. 430.  Dengan mengalikan 

WCF table 57 pada ASTM dengan KL obsrve density 15
0 

. 

Menghitung berat dalam Long Ton:  

 Long ton: Nett.Volume KL 15
0
C x weight correction factor 

(WCF) tabel 57  

      Menghitung berat dalam Metric Ton. Menghitung dan 

menentukan angka Weight Correction Factor (WCF) 

berdasarkan angka density 15
0
C yang telah diperoleh dengan 

menggunakan 56 ASTM pada setiap tanki. Menghitung berat 

dalam Metric Ton  

Metric Ton: Nett Volume KL 15
0
C x Weigth Corr. Factor 

       Menggunakan angka WCF dari LT ke Matric Ton 

Metric Ton: Long Ton x 1,01605 

       Menghitung volume dalam Barrel 60
0
F. Menentukan 

angka Volume Corection Factor (VCF) berdasarkan angka 

v 
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density 15
0
C yang telah diperoleh dengan menggunakan tabel 

52 ASTM pada setiap tanki. Menghitung volume Barrel 60
0
F  

 Barrel 60
0
F: Volume KL 15

0
C x Vol. Corr. Factor          

 

2.1.2    Discrepancy 

     Arti kata discrepancy dalam kamus Inggris adalah perbedaan atau 

selisih. Menurut hasil analisa penulis yang di dasari informasi dari 

wawancara dengan Loading Master atau Chief Officer, discrepancy 

merupakan perbedaan perhitungan muatan antara pihak kapal dengan 

pihak terminal. 

         Berdasarkan Pengendalian Tranportasi Losses di Armada 

Tanker Milik Pertamina Perkapalan (2006), Penyusutan (Losses) 

adalah selisih kurang kuantitas minyak mentah dan produk karena 

kegiatan pemindahan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Berdasarkan definisi tersebut diatas, menurut penulis penyusutan 

adalah pengurangan minyak mentah dan produk karena kegiatan 

pemindahan dari satu tempat ketempat lain. 

        Menurut John J. Coyle (1984) penyusutan atau kerusakan 

muatan dapat diakibatkan karena cuaca buruk, kesalahan 

pengemasan, kandas, tabrakan atau perampokan, 

        Selisih perhitungan dapat disebabkan beberapa hal, seperti. 

Kesalahan menghitung yaitu pada saat melakukan perhitungan 

muatan secara manual seperti kesalahan dalam memasukan angka, 
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perkalian, pembagian maupun yang lainya. Kesalahan mengukur 

level yaitu  angka yang ditunjukan dengan angka yang dibaca 

maupun ditulis tidak sama. Kesalahan mengukur suhu yaitu 

kesalahan pembacaan nilai suhu yang ditunjukan.  Kesalahan 

mengukur berat jenis yaitu kesalahan pembacaan nilai berat jenis 

yang ditunjukan. Akibat aliran pipa yang semakin jauh sehingga 

muatan yang seharusnya sudah berada di tanki masih tersimpan di 

dalam pipa. Kondisi tanki yang tidak baik semisal terdapat 

kebocoran. Kondisi peralatan ukur yang tidak berfungsi sebagaimana 

seharusnya 

        Berdasarkan pengertian diatas, maka perbedaan jumlah muatan 

antara pihak kapal  (Ship’s Figure) dengan pihak terminal (Shore’s 

figure) merupakan suatu masalah yang timbul dalam proses kegiatan 

pemuatan, pembongkaran serta pengangkutan. 

2.2    Kerangka Pikir Penelitian 

      Pada kerangka pikir yang disusun penulis, menitik beratkan pada 

penelitian tentang koordinasi pihak kapal dan pelabuhan, serta kerusakan 

alat-alat. Perbedaan angka muatan yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut antara lain disebabkan oleh manusia, bahan dan 

alat-alat. Dengan memperhatikan fakta-fakta yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan angka muatan, maka penulis memberikan acuan-

acuan dalam upaya pencegahan terjadinya perbedaan angka muatan 

tersebut. Acuan 
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tersebut berupa koordinasi dan keselamatan kerja sumber daya manusia, 

penataan muatan dan perawatan alat bongkar muat, serta pemberian 

pengarahan tentang keselamatan kerja . Hal ini diharapakan dapat 

membuat 

proses bongkar muat berjalan lancar dan aman, serta terhindar dari resiko 

perbedaan dalam menghitung muatan. Seperti dijelaskan pada gambar 

2.1.  
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Gambar 2.1 Kerangka pikir

Cargo discrepancy di MT. Anggraini 

Excellent 

Upaya – upaya : 

1.Melakukan perhitungan secara 

berulang kali 

2.Melakukan perawatan pada 

peralatan bongkar muat 

 
 

Penyebab sering terjadinya cargo discrepancy  .di MT. Anggraini 

Excellent 

Cargo Discrepancy tidak terjadi di MT. Anggraini Excellent 

 

Kurangnya pengetahuan crew kapal 

mengenai prosedur loading and 

discharge  (faktor manusia). 

Upaya – upaya : 

Meningkatkan pengetahuan crew 

kapal dalam proses loading and 

discharge 
 

1.Faktor kesalahan menghitung 

muatan 

2.Faktor peralatan kurang memadahi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan uraian dari permasalahan tentang cargo discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent , penulis mencoba memberikan beberapa simpulan dan 

saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 

5.1.1 Penyebab terjadinya cargo discrepancy di MT. Anggraini Excellent 

adalah karena adanya kesalahan dari perhitugan jumlah muatan 

yang berdasarkan dari beberapa faktor seperti, pengambilan nilai 

temperatur, density, dan innage yang dilakukan sebelum bongkar 

muatan (before discharging) yang menyebabkan cargo discrepancy 

setelah dilakukan perhitungan nilai kuantitas minyak setelah 

dilaksanakannya pembongkaran muatan (after discharging). Tidak 

kedapnya tutup tangki yang menyebabkan penguapan muatan yang 

mana hal tersebut menjadikan timbulnya perbedaan hitungan 

muatan oleh pihak darat dan kapal. 

5.1.2 Dampak yang terjadi jika permasalahan tersebut belum optimal 

adalah dapat menyebabkan kerugian di antara kedua belah pihak. 

Pemilik muatan rugi apabila muatan yang seharusnya dapat 

tersalurkan dengan jumlah tertentu namun berkurang dikarenakan 

penyebab cargo discrepancy tersebut belum diperbaiki. Pihak kapal 

yang hanya sebagai pengangkut muatan pun mendapatkan 
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dampaknya yaitu berupa claim ganti rugi dari pihak pemilik 

muatan. 

5.1.3 Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah permasalahan 

tersebut adalah dengan melakukan maintenance atau pergantian 

alat-alat bongkar muat seperti halnya pergantian pipa yang sudah 

kerpos dan pelatihan atau sosialisasi untuk crew kapal supaya 

mengetahui prosedur atau cara bongkar muat muatan yang baik dan 

benar. 

5.2    Saran 

      Pada bagian akhir dari penulisan skripsi ini, penulis memberikan saran 

untuk menangani masalah yang dapat menyebabkan cargo discrepancy  

pada saat bongkar muatan di kapal MT. Anggraini Excellent sehingga 

dapat terlaksana proses pemuatan yang efektif dan efisien. Adapun saran 

dari pemecahan masalah yang dapat dihimbau adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Meningkatkan kualitas officer dan crew kapal dengan cara pelatihan 

dan sosalisasi secara rutin sehingga menghasilkan kualitas sumber 

daya manusia yang baik dan profesional dalam menangani masalah 

dan melakukan tanggung jawabnya. Menambah pemahaman dalam 

pengukuran dan perhitungan muatan untuk crew kapal sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan dan senantiasa menjaga 

ketelitian dalam penggunaan alat-alat penghitung muatan seperti alat 

pengambil temperatur, density, dan innage cargo. 



58 
 

 

 

5.2.2 Pihak kapal harus memperhatikan kondisi peralatan memuat yang 

ada dan menggunakan alat-alat bersertifikat yang sudah standart dan 

sudah dikalibrasi. Apabila alat-alat penghitung muatan sudah tidak 

dapat digunakan maka sebaiknya tidak digunakan dikarenakan hal 

tersebut dapat menimbulkan kesalahan dalam menghtung muatan. 

Selalu rajin untuk cek kalibrasinya apakah masih berlaku atau harus 

diperbarui kembali. 
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Lampiran 1 

Ship particular 
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Lampiran 2 

Crew list 
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Lampiran 3 

Cargo piping 
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Lampiran 4 

Cargo tank table 
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Lampiran 5 

Loading plan 
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Lampiran 6 

NOR (Notice Of Readiness) 

 

 

 

 



 
 

66 

 

Lampiran 7 

TTS (Tanker Time Sheet) 
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Lampiran 8 

Ship/shore safety check list 

 

 

 



 
 

68 

 

Lampiran 9 

Cargo discrepancy / letter of protest 
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Lampiran 10 

Statement Of Fact 
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Lampiran 11 

 

    HASIL WAWANCARA 

 

Nama Kapal    : MT. Anggraini Excellent 

Pemilik Kapal : PT. Adovelin Raharja Shipping 

Alamat : Kompleks Ruko Gading Bukit Indah Blok SC No. 05, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia 

Tempat : Kapal MT. Anggraini Excellent 

Tanggal Penelitian : 3 Agustus 2018 – 5 Agustus 2019 

 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1 : Nakhoda 

2. Responden 2 : Mualim I 

3. Responden 3 : Mualim II 

4. Responden 4 : Mualim III 

5. Responden 5 : Juru Mudi 
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B. DAFTAR PERTANYAAN 

1.  Wawancara dengan Nakhoda 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Nahkoda : 

 Responden 1 

Nama : Capt. Bambang Hastomo 

Jabatan : Nahkoda 

Kapal : MT. Anggraini Excellent 

1. Wawancara dengan Nakhoda 

a.   Berapa kali penyusutan yang terjadi di kapal MT. Anggraini 

Excellent? 

Penyusutan di kapal MT. Anggraini Excellent ini kurang lebih 

sudah terjadi 3-4 kali. 

b.  Mengapa penyusutan sering terjadi di kapal ini? 

Penyusutan sering terjadi disebabkan karena terjadi kesalahan 

dalam pengambilan pengukuran dan dalam perhitungan jumlah 

muatan karena ketidaktelitian dalam perhitungan muatan dan juga 

penguapan, kebocoran pompa dan keroposnya PV Valve, kurang 

kedapnya kerangan-kerangan yang ada.. 

c. Apa yang menyebabkan penyusutan muatan sering terjadi dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Penyusutan tediri dari 2 (dua) macam yaitu: 

Penyusutan fisik yaitu penyusutan yang dapat dihitung seperti 

pencurian, kebocoran tanki, tumpahan minyak, penguapan, 
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penimbunan, kebocoran pompa, tank cleaning, sedangkan 

penyusutan semu yaitu penyusutan yang tidak dapat dihitung 

seperti, kesalahan ukur, kesalahan perhitungan, perubahan suhu, 

kurang standar alat ukur yang digunakan, kondisi tanki, tetapi yang 

seringnya terjadi kesalahan dalam pengambilan pengukuran dan 

perhitungan seperti membaca tabel tanki atau tabel ASTM 

(American Society for Testing and Material) serta kurangnya  

pengawasan dari pihak kapal pada saat pemuatan dan 

pembongkaran berlangsung dan untuk mengatasinya kami akan 

lebih teliti lagi dalam pengukuran dan perhitungan serta 

meningkatkan pengawasan pada saat pemuatan dan pembongkaran. 

d. Apakah alat-alat yang digunakan sudah memenuhi standar yang telah 

ditentukan? 

Alat-alat yang digunakan sekarang ini tidak memenuhi standar 

yang telah ditentukan, seperti sounding tape, hydrometer, 

thermometer dimana sudah tidak tepat penunjukannya sehingga 

sering terjadi kesalahan dalam penunjukan. 

e. Bagaimana tindakan kapten untuk mengurangi penyusutan yang 

sering terjadi di kapal ini? 

Pada saat melakukan prosedur pemuatan dan pembongkaran di 

laksanakan dengan baik dimana terdiri dari beberapa tahapan pada 

saat pemuatan dari nominasi, persiapan kapal, pelaksanaan, 

pegawasan dan penyelesaian pemuatani serta memberi order 
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kepada mualim jaga dan abk jaga untuk melakukan pengawasan 

dengan baik. 

f. Apakah kendala-kendala yang sering dihadapi pada saat 

melaksanakan pemuatan dan pembongkaran? 

Kendala-kendala yang dihadapi adalah kesalahan dalam 

pengukuran dan perhitungan, kesalahan melihat tabel tanki dan 

tabel ASTM (American Society for Testing and Material), Tidak 

standarnya  alat-alat pengukuran yang digunakan serta kurangnya 

pengawasan pada saat pemuatan dan pembongkaran berlangsung. 

g. Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

Melaksanakan proses pemuatan dan pembongkaran sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan dan mengadakan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran tersebut serta 

mensosialisasikan kepada crew khususnya Mualim I tentang 

penyusutan muatan. 

2. Wawancara dengan Mualim I 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Mualim I : 

Responden 2 

 Nama : Dwi Praptomo 

 Jabatan : Chief Officer 

 Kapal : MT. Anggraini Excellent 
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a. Bagaimana persiapan chief pada saat akan menerima dan 

membongkar muatan? 

Pada saat sebelum tiba di pelabuhan muat atau pelabuhan bongkar 

saya terlebih dahulu membuat stowage plan sesuai dengan 

nominasi yang kami terima, setelah tiba saya mempersiapkan 

dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pemuatan ataupun 

pembongkaran. 

b. kendala-kendala apa sajakah yang dihadapi pada saat pelaksanaan 

pemuatan dan pembongkaran? 

Kendala-kendala yang dihadapi adalah kesalahan dalam 

pengukuran dan perhitungan, kesalahan melihat tabel tanki dan 

ASTM (American Society for Testing and Material), kurang 

standarnya alat-alat ukur yang digunakan serta pengawasan pada 

saat kegiatan pemuatan dan pembongkaran tidak dilaksanakan 

dengan baik. 

c. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyusutan 

yang sering terjadi di kapal ini? 

Lebih telitinya dalam pengukuran dan perhitungan jumlah muatan 

dan mengkalibrasi tabel tanki dan tabel ASTM (American Society 

for Testing and Material) yang digunakan sebagai penunjang dalam 

perhitungan muatan agar pengukuran dan perhitungan dapat 

dilaksanakan dengan tepat serta alat-alat ukur yang digunakan 

harus standar sesuai dengan API (American Protelium Institute) 
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dan meningkatkan pengawasan pada saat pemuatan dan 

pembongkaran, selain itu melakukan perawatan terhadap 

saranasarana pemuatan dan pembongkaran akan selalu dikerjakan 

untuk kelancaran proses pemuatan dan pembongkaran tersebut. 

d. Apa yang menyebabkan seringnya terjadi penyusutan di kapal ini? 

Penyusutan sering terjadi karena kesalahan dalam pengambilan 

pengukuran di setiap kompartemen dari level cairan (Ullage), suhu 

(Temperatur), dan density. Selain itu kesalahan dalam perhitungan 

dimana sering terjadi kesalahan membaca tabel tanki dikarenakan 

tabel tanki yang sudah lama atau tidak sesuai dengan kondisi 

sekarang ini dikarenakan belum diadakan kalibrasi pada setiap 

kompartemen yang sesuai kedaan kapal sekarang sera tabel ASTM 

yang kami pakai sudah lama sehingga kesulitan dalam 

pembacaannya dan menginterpolasi untuk mendapatkan nilai 

density 15˚C, VCF dan Longtons selain itu juga pada saat 

pangangkutan terjadi penguapan yang disebabkan karena lubang 

tanki (Hatch) dan pipa perangian (PV Valve) yang keropos 

sehingga terjadi penyusutan muatan pada pelabuhan bongkar. 

e. Apa tindakan Mualim I untuk mencegah penyusutan yang sering 

terjadi 

Sebelum pemuatan dan pembongkaran saya akan mengecheck 

kembali apakah prosedur muat/bongkar sudah dilakasanakan 

dengan baik dan pengadakan pengawasan yang serius pada saat 
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pelaksanaan pemuatan/pembongkaran dan memperbaiki 

saran/prasaran bongkar muat seperti kerangan-kerangan yang 

tidak kedap, PV Valve yang keropos, pompa cargo yang bocor dan 

lubang tanki sehingga meminimalkan penguapan pada saat 

pengangkutan dan pembongkaran 

f. Pada saat terjadi penyusutan, apa tindakan Chief sebagai penanggung 

jawab terhadap pemuatan maupun pembongkaran? 

Sebelumnya saya akan mengecheck kembali pada pengambilan 

pengukuran dan perhitungan yang ada pada setiap kompartement 

setelah itu apabila masih sama seperti yang terjadi dari pihak kapal 

akan mengeluarkan surat protes (Letter of Protest) yang  

menyatakan perbedaan jumlah muatn antara angka darat dan 

angka kapal di atas batas toleransi. 

3. Wawancara dengan Mualim II 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Mualim II : 

 Responden 3 

 Nama : Akhmad Yuliono 

 Jabatan : Second Officer 

 Kapal : MT. Anggraini Excellent 

a. Apa saja yang anda lakukan pada saat persiapan menerima dan 

membongkar muatan? 

Pada saat jam jaga saya apabila pada saat penerimaan muatan 

dengan memepersiapkan line-line dan di tanki-tanki di deck yang 
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digunakan sesuai dengan nominasi dan order yang diberikan oleh 

mualim I begitu pula pada saat pembongkaran dimulai yaitu 

pertama-tama mewakili pihak kapal mengambil pengukuran untuk 

perhitungan angka kapal sebelum bongkar (Ship figure before 

discharge) setelah itu mempersiapkan line-line yang digunakan 

untuk pembongkaran sesuai order dari Mualim I. 

a. Pada saat tugas jaga, apa saja yang anda lakukan pada saat 

pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran? 

Saya akan melaksanakan apa yang di order Mualim I dengan 

mengadakan pengasawasan terhadap anak buah saya dalam setiap  

kegiatan seperti mempersiapkan line-line juga mengambil 

kecepatan minyak tiap jam (loading rate/discharge rate) dan 

mencegah terjadinya pencemaran (oil pollution). 

b. Kendala-kendala apa yang anda hadapi dalam melaksanakan 

pemuatan dan pembongkaran? 

Pada saat pemuatan kami mempunyai kendala pada 

kerangankerangan yang tidak kedap sedangkan pada saat 

pembongkaran pompa cargo yang kami gunakan mengalami 

kebocoran sehigga pada saat pengeringan kerja pompa tidak 

maksimal akibatnya muatan tidak dapat kering di dalam tanki. 
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c. Setelah selesai pemuatan dilakukan pengukuran dan perhitungan, apa 

yang anda lakukan sebagai perwira jaga sewaktu tugas jaga? 

Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili 

pihak kapal bersama-sama pihak datar untuk mengambil 

pengukuran setiap kompartemen untuk perhitungan muatan oleh 

Mualim I. 

4. Wawancara dengan Mualim III 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Mualim III : 

 Responden 4 

 Nama : Yulina Ruffaida 

 Jabatan : Third Officer 

 Kapal : MT. Anggraini Excellent 

a. Sebagai perwira jaga,apa saja yang anda lakukan pada saat 

pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran? 

Saya sebagai perwira jaga pada saat jam jagaan saya akan 

melaksanakan pemuatan atau pembongkaran sesuai apa yang 

diorder Mualim I dengan mengadakan pengawasan pada saat 

pemuatan atau pembongkaran berlangsung dan mengkordinir anak 

buah saya sesuai yang ada dalam loading/discaharge plan. 
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d. Dalam pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran,apakah alat-alat 

safety sudah tersedia? 

Saya sebagai Perwira safety sudah mempersiapkan peralatan 

peralatan safety yang diperlukan untuk pemuatan atat 

pembongkaran. 

e. Apakah pengawasan pada saat pelaksanaan pemuatan dan 

pembongkaran sudah dilaksanakan dengan baik? 

Belum sepenuhnya, kerena masih ada anak buah yang belum peduli 

dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya pada saat 

pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran. 

f, Setelah selesai pemuatan dilakukan perhitungan dan pengukuran, apa 

yang anda lakukan sebagai Mualim jaga pada saat tugas jaga? 

Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili 

pihak kapal bersama-sama pihak darat untuk mengambil 

pengukuran setiap kompartemen untuk perhitungan muatan oleh 

Mualim I. 

5. Wawancara dengan Juru Mudi 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Pump man : 

 Responden 5 

 Nama : Agus Romadona 

 Jabatan : Juru Mudi 

 Kapal : MT. Anggraini Excellent 
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a. Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun 

pembongkaran? 

Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan line-line di 

deck dibantu oleh Kelasi dan Juru mudi,membuang ballast sesuai 

order dari Mualim I sedangkan pada waktu pembongkaran juga 

menyiapkan line-line dikamar pompa dan di deck juga menyiapkan 

pompa yang akan digunakan pada saat pembongkaran, mengechek 

kamar pompa secara berkala,mengisi ballast sesuai order yang 

diberikan oleh Mualim I. 

b. Apakah Mualim I sudah memberikan order kepada anda tentang 

cargo oil tank (COT) mana saja yang harus dimuati atau dibongkar 

terlebih dahulu dalam pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran? 

Sebelumnya Mualim I sudah mengorder kepada saya dengan 

loading dan dicharge plan sudah termasuk ballast mana yang akan 

di isi dan di buang untuk stabilitas kapal. 

c.  Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini? 

Sering terjadi dikarenakan kesalahan dalam pengukuran dan 

perhitungan juga kondisi alat-alat pengukuran yang tidak standar  

selain itu pula kondisi lubang tanki, PV Valve, pompa cargo yang 

tidak memadai. 
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d. Apakah alat-alat yang digunakan dalam pemuatan dan pembongkaran 

telah memenuhi standar yang telah ditentukan? 

Masih ada yang belum standar dan tidak layak lagi untuk 

digunakan. 

e. Bagaimana tindakan anda pada saat mengetahui bahwa alat-alat 

bongkar muat tidak bekerja dengan maksimal? 

Saya akan melaporanya kepada Mualim I sebagai Perwira yang 

bertanggung jawab tentang kondisi dari alat tersebut 
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Lampiran 12 

Hasil Observasi 

 

 

 Safety Meeting dengan pihak Pertamina  

 

 

Safety meeting antar crew kapal MT. Anggraini Excellent 
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Maintenance peralatan bongkar muat 
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